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Upacara Penutupan Perayaan 75 Tahun 

 

 

SMA Sophia merayakan upacara penutupan spektakuler Perayaan 75 tahunnya pada tanggal 18 Januari 2025, 

dengan dihadiri para tamu kehormatan. Para Tamu Kehormatan tersebut meliputi Mgr. Leopoldo Girelli 
(Nuncio Apostolik), Mgr. Dr. Peter Machado (Uskup Agung, Keuskupan Agung Bangalore), Mgr. Bernard 
Blasius Moras (Administrator Apostolik Keuskupan Mysore), Mgr. Arokiaraj Satis Kumar dan Mgr. Joseph 
Susainathan (Uskup Auksilier), Mgr. Dr. K. A. William (Uskup Emeritus Keuskupan Mysore), Sr. Mary Chetana 
SND (Provinsial Provinsi Maria Visitasi, Bangalore), dan Sr. Mary Alice SND (Provinsial Provinsi Maria diangkat 
ke Surga Patna). 

Acara dimulai dengan perayaan Misa Kudus, diikuti oleh pertunjukan budaya seperti Lingkaran Kehidupan, 

Betapa Besarnya Tuhan Kita, dan Evolusi Anak Perempuan. Sebuah segmen khusus, Aula Sophia yang 
terkenal, menampilkan sejarah sekolah yang kaya akan kisah. Sr. Mary Alpana, kepala sekolah SMA Sophia, 
dalam sambutannya menyambut baik acara ini dengan mengutip dari Paus Fransiskus yang menekankan 

pentingnya budaya perjumpaan - berjumpa dengan orang lain, membangun jembatan, dan memupuk sikap 
saling menghormati. Pendidikan holistik yang disediakan oleh SMA Sophia mendapat pujian dari Mgr Nuncio 
Leopoldo Ghirrelli, yang mengapresiasi berbagai upaya Suster-suster Notre Dame dalam membentuk visi dan 

misi lembaga. Yang Mulia Uskup Agung Peter Machado, menekankan pentingnya kemanusiaan dalam 
pendidikan dan menyoroti dampak transformatif dalam mendidik para wanita, dengan menyatakan, “Jika 
Anda mendidik seorang wanita, Anda mendidik sebuah generasi.” Beliau juga mengapresiasi SMA Sophia 
atas komitmennya yang tak tergoyahkan dalam memberdayakan para wanita melalui pendidikan. 

Upacara ditutup dengan catatan yang berkesan, dalam rangka merayakan 75 tahun keunggulan sekolah dan 
komitmennya yang tak tergoyahkan terhadap nilai-nilai universal dan keterbukaan/inklusivitas. Acara 
ditutup dengan makan bersama, menyatukan semua orang dalam semangat persatuan dan perayaan. 

 

  


